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Di sesi perdagangan kemarin USD berakhir menguat, namun hal tersebut bukan diakibatkan sentimen positif dari
AS lebih disebabkan karena status USD yang merupakan safe haven. Ditengah semua ketidakpastian terkait dengan
pemilu AS, rencana stimulus AS, dan kembali meningkatnya angka penyebaran infeksi covid-19 membuat investor
lebih cenderung menempatkan dananya di USD. Mata uang utama walaupun terkoreksi melemah terhadap USD,
namun masih tetap berada di atas level terendahnya. AUD masih berada di 0,71, EUR diatas 1,18, dan GBP diatas
1,30 hal tersebut memperlihatkan permintaan investor masih cukup sehat untuk semua mata uang tersebut. Dari
dalam negeri kemarin USD pun ikut bergerak menguat terhadap IDR karena sentimen global diatas, USDIDR
bergerak di range 14.680-14.700 sepanjang hari sebelum di tutup di level 14.680-14.690. Hari ini USDIDR di buka di
level indikasi 14.690-14.710 dengan ekspektasi range perdagangan berada di 14.670-14.720.
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Pasar Obllgas
Indonesia USD 10yr 2,10 2,10 (0,05) Mende.kati'libur yang cukup panjang di mingg.u ini, pasar bergerak cuku'p' datar, w.alaupun terlihat seri obligasi
denominasi rupiah dengan tenor 10 tahun masih mendapatkan support di imbal hasil 6,59%. Secara umum harga
obligasi tidak bergerak sepanjang perdagangan kemarin.

US Treasury 10yr 0,84 0,80 (4,98)
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan awal pekan ini, IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0,623% dan berakhir
pada level 5.144,049. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona hijau, dipimpin
JIBOR (%) LIBOR (%) dengan penguatan sebesar +3,10% dari sektor properti, sektor pertanian meningkat sebesar +2,19% dan sektor
finansial mencatatkan kenaikan sebesar +1,30%. Hanya sektor barang konsumsi dan sektor pertambangan yang
1 Wk 39977 01028 mencatatkan pelemahan sebesar -0,78% dan -0,62%. Investor Asing kembali mencatatkan aksi pembelian bersih
’ ’ sebesar Rp. 127,98 Miliar.
1 Mth 4,0539 0,1563 Mayoritas Bursa Saham Asia berakhir pada zona merah ditengah investor yang masih menantikan kepastian dari
negosiasi paket stimulus AS dan meningkatnya jumlah kasus positif covid-19 baru di AS membuat kekhawatiran di
3 Mth 4,3000 0,2165 pasar.
6 Mth 45023 02494 Bursa Saham Wall Street berakhir pada zona merah dikarenakan terhentinya rencana stimulus fiskal yang akan
! ! dikeluarkan sebelum Pilpres AS. Meningkatnya jumlah kasus baru positif covid-19 secara global ditambah dengan
1Yr 4,7039 0,3366 WHO yang menyebutkan beberapa negara dalam situasi darurat membuat kekhawatiran pasar semakin
meningkat.
23-Oct 26-Oct %Change 26-Oct 27-Oct % Change 26-Oct 27-Oct % Change
IHSG 5.112,19 5.144,05 0,62 USD/IDR 14.715 14.710 (0,03) EUR/USD 1,1842 1,1820 (0,19)
LQ 45 789,82 794,21 0,56 EUR/IDR 17.426 17.388 (0,22) usD/JPY 104,84 104,78 (0,06)
S&P 500 (US) 346539  3.40097 (1,85 ‘PY/IOR WL Ll 0,03 GBP/USD 1,3039 1,3032 (0,05)
GBP/IDR 19.185 19.169 0,08
Dow Jones (US) 28.335,57  27.685,38 (2,29) / ( ) USD/CHF 0,9046 0,9071 0,28
CHF/IDR 16.266 16.217 (0,30)
Hang Seng (HK) 24.918,78 - - AUD/USD 0,7123 0,7127 0,06
AUD/IDR 10.481 10.485 0,04
Shanghai Comp (CN) 3.278,00 3.251,12 (0,82) NzZD/USD 0,6685 0,6684 (0,01)
NzD/IDR 9.837 9.831 (0,06)
Nikkei 225 (JP 23.516,59  23.494,34 0,09 1,3151 1,3194 0,33
ikkei 225 (JP) ! ’ (0,09) CAD/IDR 11.189 11.152 (0,34) e
DAX (DE) 12.645,75 12.177,18 (3,71) HKD/IDR 1.899 1.898 (0,03) USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00
FTSE 100 (UK) 5.860,28 5.792,01  (L,16)  sGD/IDR 10.829 10.818 (0,10) USD/SGD 1,3589 1,3597 0,06
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